
 

i 
 

 

 

OPTIMALISASI PERAWATAN SEKOCI PENOLONG 

DI KM DOBONSOLO  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Oleh 

 

WEJANG MIRYAN FEBRIVIANTINO  

NIT. 561911117058 N 

 

 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV   

POLITE KNIK ILMU PELAYARAN  

SEMARANG  

2023 



 

ii  
 

 



 

iii  
 

 



 

iv 
 



 

v 
 

MOTTO  DAN PERSEMBAHAN  

 

Mot to :  

1. Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 

yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku. -Umar bin 

Khattab 

2. Memang tidak mudah untuk menjadi seseorang yang berbeda, namun tidak 

mustahil. -Ria Hermina Sari 

3. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. -Q.S Al-Insyirah: 5-6 

 Persembahan :  

1. Kepada Bapak Tjasmita, Almh. Ibu Riyanti, dan Ibu 

Istikharoh yang telah merawat, mendukung, mendoakan, 

menasihati, dan mengupayakan apapun untuk masa depan 

peneliti dengan baik. 

2. Kepada Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, teman-teman 

seperjuangan angkatan 56, khususnya dari kelas Nautika 

Alpha dan Nautika Delta, serta Kasta Galangan B2 yang 

telah merasakan suka duka bersama-sama, saling 

menyemangati dan membantu satu sama lain. 

3. Kepada PT Pelni, khususnya semua kru kapal KM 

Dobonsolo yang selalu baik, dan telah banyak membimbing 

serta mengarahkan peneliti pada saat melaksanakan Praktik 

Laut.  

 



 

vi 
 

PRAKATA  

 

 Assalamuôalaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

 Alhamdulillah, segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas segala rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga peneliti dapat menyusun dan menyelesaikan penulisan skripsi ini yang 

berjudul ñOptimalisasi Perawatan Sekoci Penolong di KM Dobonsoloò. Skripsi 

ini disusun dan diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel) dalam bidang Nautika Program Diploma IV (D-IV), 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

 Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan bimbingan, 

dukungan, dan saran serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam 

kesempatan ini perkenankanlah peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar. selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang.  

2. Ibu Yustina Sapan, S.ST, MM selaku Ketua Program Studi Nautika di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

3. Bapak Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar. selaku Dosen Pembimbing 

Materi Penulisan Skripsi yang dengan sabar dan tanggung jawab memberikan 

dukungan, bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi.  

4. Bapak Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing 

Metodologi dan Penulisan yang dengan sabar dan tanggung jawab 

memberikan dukungan, bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi.  

5. Ibu dan bapak serta seluruh keluarga peneliti yang senantiasa memberikan 

doa, dukungan, dan motivasi kepada peneliti disetiap langkah untuk meraih 

keberhasilan.  

6. Seluruh sahabat serta rekan-rekan Nautika Alpha dan Nautika Delta 

terimakasih telah memberikan dukungan dan motivasi dalam penyelesaian 

studi ini.  

7. Seluruh dosen, perwira dan tenaga pengajar yang telah memberikan ilmu 



 

vii  
 

pengetahuan yang bermanfaat kepada peneliti selama melaksanakan 

pendidikan di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  

8. Seluruh kru KM Dobonsolo yang telah membantu peneliti dalam 

melaksanakan praktik laut dan juga penelitian. 

9. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi 

yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu.  

 Demikian prakata dari peneliti, dengan segala kerendahan hati, peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan sehingga peneliti mengharapkan saran dan 

masukan yang bersifat membangun guna kesempurnaan skripsi ini. Peneliti 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat.  

 Wassalamuôalaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

 

 

 

 

 

 

    

 Semarang,.....................2023 

Peneliti, 

 

 

 

WEJANG MIRYAN FEBRIVIANTINO  

NIT 561911117058 N 

 



 

viii  
 

 ABSTRAKSI  

 

Febriviantino , Wejang Miryan.  NIT: 561911117058 N. ñOptimalisasi 

Perawatan Sekoci Penolong di KM Dobonsoloò. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar., 

Pembimbing II: Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum.  

 

      Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perawatan sekoci penolong 
di atas kapal yang kurang optimal. Hal ini terbukti pada saat Marine 

Inspector melakukan pengecekan pada sekoci penolong di atas kapal di 

Laut Jawa pada 20 Maret 2022 setelah kapal tolak dari Pelabuhan 

Makassar menuju Pelabuhan Tanjung Perak, 2 dari 12 sekoci penolong di 

atas kapal tidak dapat dihibob, sehingga kapal mendapatkan Non-

Confirmity (NC). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo, 

kendala-kendala yang dijumpai dalam melaksanakan perawatannya, serta 

bagaimana upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut. 

      Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan triangulasi (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi) dalam teknik pengumpulan data, serta 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

dalam teknik analisis datanya.  

      Penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa perawatan sekoci 

penolong di KM Dobonsolo belum optimal. Kendala-kendala yang 

dijumpai antara lain jumlah sekoci penolong yang cukup banyak, namun 

waktu perawatannya yang kurang karena jam kerja harian Mualim III 

Senior yang terbatas, kru kapal kurang mengerti prosedur perawatan 

sekoci penolong, serta tidak tersedianya spare part di atas kapal. Upaya-

upaya yang perlu dilakukan antara lain membagi tugas perawatan sekoci 

penolong antara Mualim III Senior dengan Mualim III Junior, melakukan 

safety meeting dan pelatihan kepada kru terkait perawatan sekoci penolong 

sesuai prosedur, serta meminta spare part kepada perusahaan.  

 

Kata kunci: Optimalisasi, Perawatan, Sekoci Penolong 
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ABSTRACT 

 

Febriviantino , Wejang Miryan.  NIT: 561911117058 N. ñOptimization of 

Lifeboat Maintenance at KM Dobonsoloò. Thesis. Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Supervisor I: Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar., 

Supervisor II: Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum. 

 

      This research was motivated by the maintenance of lifeboats on board 
which was less than optimal. This was proven when the Marine Inspector 

checked the lifeboat on board in the Java Sea on March 20, 2022 after the 

ship departed from Makassar Port to Tanjung Perak Port, 2 of the 12 

lifeboats on board could not be hibobbed, so the ship received Non-

Confirmity (NC). The purpose of this study is to find out how the 

implementation of lifeboat maintenance at KM Dobonsolo, the obstacles 

encountered in carrying out the treatment, and how efforts need to be 

made to overcome these obstacles. 

The research method used in the preparation of this thesis is qualitative 

descriptive by using triangulation (observation, interviews, and 

documentation) in data collection techniques, as well as using data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing in data analysis 

techniques. 

      The research conducted found that the maintenance of lifeboats at KM 

Dobonsolo was not optimal. The obstacles encountered include a large 

number of lifeboats, but the maintenance time is less due to the limited 

daily working hours of Senior Third Officer, the crew does not understand 

the lifeboat maintenance procedures, and the unavailability of spare parts 

on board. Efforts that need to be made include dividing the task of lifeboat 

maintenance between Senior Third Officer and Junior Third Officer, 

conducting safety meetings and training to the crew regarding the 

maintenance of lifeboats according to procedures, and asking for spare 

parts from the company. 

 

Keywords: Optimization, Maintenance, Lifeboat 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Sekoci penolong merupakan perahu kecil dimana dirancang untuk 

memberikan bantuan dan pertolongan di laut dalam situasi darurat seperti 

evakuasi dari kapal yang terancam bahaya atau pencarian dan penyelamatan 

orang yang terdampar di laut. Menurut Rudiana et al. (2020), sekoci adalah 

alat penolong yang dirancang untuk menyelamatkan semua awak kapal 

dengan konstruksi yang lebih kuat daripada alat penolong lainnya. Tergantung 

pada ukurannya, sekoci dapat menampung hingga 150 orang sebagai kapasitas 

maksimalnya. 

      Sekoci penolong atau lifeboat merupakan bagian dari peralatan 

keselamatan di atas kapal. Alat ini berbentuk perahu yang berkapasitas muat 

lebih banyak dibandingkan dengan alat penolong lainnya. Sekoci penolong 

dibawa oleh kapal besar dengan tujuan sebagai alat penyelamat jiwa 

penumpang dan kru kapal apabila terjadi marabahaya di atas kapal dan 

mewajibkan seluruh penumpang dan kru kapal untuk meninggalkan kapal. 

Setiap kapal laut memiliki sekoci dengan bentuk dan kapasitas muat yang 

disesuaikan berdasarkan ukuran serta jumlah orang di atas kapal tersebut. 

Jumlah sekoci penolong pada sebuah kapal dapat lebih dari 1 (satu) 

menyesuaikan jumlah kru dan penumpang kapal. Mengacu pada aturan 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) 1974 Chapter 
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III Regulation 11 menerangkan bahwa peletakkan sekoci harus sedekat 

mungkin dengan akomodasi dan service spaces. Sekoci biasanya berada 

disamping kanan dan kiri badan kapal, namun tidak sedikit pula yang terletak 

di bagian belakang kapal. Sekoci pada awalnya terbuat dari logam ataupun 

kayu yang cukup berat, serta memerlukan perawatan khusus. Namun seiring 

dengan perkembangan teknologi khususnya pada bidang pelayaran, saat ini 

alat ini dibuat berdasarkan bahan yang ringan, kuat, dan tahan terhadap 

berbagai kondisi, seperti bahan fiberglass. Meskipun demikian, tidak berarti 

bahwa sekoci tidak memerlukan perawatan sama sekali, banyak bagian-bagian 

dari sekoci yang membutuhkan perawatan yang baik berdasarkan standar 

perawatan yang berlaku. 

      Perawatan atau pemeliharaan (maintenance) adalah sebuah aktivitas yang 

harus dilakukan kepada semua benda baik teknik yang mencakup sebuah 

material tersebut bisa digunakan serta beroperasi dengan baik dan sesuai 

dengan syarat standar internasional, ataupun non-teknik yang meliputi 

manajemen dan sumber daya manusia agar dapat berfungsi dengan baik 

(Widiatmaka, 2018:1). Merujuk pada Peraturan Dinas Awak Kapal (PDAK) 

PT Pelni pasal 13 tentang tugas dan tanggung jawab Mualim III, salah satu 

tugas Mualim III adalah pemeliharaan perlengkapan alat-alat penolong 

(Sekoci Penolong, Inflatable Life Raft, Lifebouy, Life Jacket) sesuai dengan 

Plan Maintenance System (PMS) serta dilaporkan setiap bulan. Perawatan 

sekoci penting dilakukan sebagai tindak pencegahan apabila sewaktu-waktu 

terjadi keadaan darurat di atas kapal, dan mengharuskan seluruh kru untuk 
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meninggalkan kapal. Namun, seringkali perawatan sekoci terabaikan dan 

dianggap remeh, sehingga pada saat keadaan darurat terjadi, sekoci tidak bisa 

diturunkan ke laut dan tetap pada posisi stationer. Suatu realita di atas kapal 

dimana kecelakaan tidak dapat ditangani adalah karena ketidaktahuan awak 

kapal dalam menggunakan alat keselamatan di atas kapal dan kurang 

terawatnya alat keselamatan tersebut sehingga tidak dapat digunakan pada saat 

dibutuhkan. Seperti yang peneliti alami pada saat melakukan Praktik Laut 

(Prala) di KM Dobonsolo pada tahun 2021/2022, kurangnya perawatan sekoci 

yang ada di atas kapal mengakibatkan dua dari dua belas sekoci tidak bisa 

dihibob ketika Marine Inspector melakukan pengecekan di atas kapal di Laut 

Jawa pada 20 Maret 2022 setelah kapal tolak dari Pelabuhan Makassar menuju 

Pelabuhan Tanjung Perak, sehingga kapal mendapatkan Non-confirmity (NC). 

      KM Dobonsolo merupakan kapal penumpang tipe 2.000 yang mengambil 

nama salah satu gunung di Papua, Indonesia. Dikutip dari 

(https://www.marinetraffic.com) KM Dobonsolo dibuat pada tahun 1993 di 

Galangan Jos L. Meyer, Papenburg, Jerman. Kapal yang memiliki call sign 

YEVX dengan panjang 146,5 meter dan lebar 23,4 meter ini sanggup 

membawa penumpang dengan kapasitas muat 1.046 orang. Selain membawa 

penumpang, kapal ini juga dapat mengangkut kendaraan di dek 3, serta dapat 

mengangkut 63 kontainer dengan ukuran 20 feet yang terbagi atas 15 

kontainer di palka depan dan 48 kontainer di palka belakang. KM Dobonsolo 

berlayar dengan rute yang tetap dari Pelabuhan Tanjung Priok ke Pelabuhan 

Jayapura PP dengan menempuh perjalanan selama kurang lebih dua minggu 
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dengan kecepatan rata-rata 15 knot. KM Dobonsolo adalah salah satu kapal 

milik PT Pelayaran Nasional Indonesia atau PT Pelni (Persero). 

      PT Pelni adalah BUMN dalam bidang pelayaran yang berdiri pada 28 

April 1952 berlandaskan SK Menteri Perhubungan No. M2/1/2. Berkantor 

pusat di Jakarta Pusat, perusahaan ini menyediakan jasa berupa angkutan 

penumpang dan barang, agen pelayaran, pergudangan, ekspedisi muatan, 

angkutan penyeberangan, pemeliharaan dan perbaikan kapal, serta perhotelan. 

Yayasan Penguasaan Pusat Kapal-Kapal (PEPUSKA) merupakan cikal bakal 

PT Pelni yang berdiri dengan berlandaskan SK Bersama Menteri Perhubungan 

dan Menteri Pekerjaan Umum pada 5 September 1950. PT Pelni memiliki 

kapal-kapal yang berlayar di 94 pelabuhan yang ada di Indonesia baik kapal 

penumpang maupun kapal barang. Kapal penumpang yang PT Pelni miliki 

terdiri dari kapal dengan daya angkut penumpang sebanyak 3.000, 2.000, 

1.000, dan 500 orang, serta kapal Ro-Ro dan kapal feri. 

      Melalui United Nation Convention on the Law of the Sea (UNCLOS 1982) 

pada tanggal 10 Desember 1982 di Montego Bay, Jamaica, dunia internasional 

mengakui Indonesia sebagai negara kepulauan dengan wilayah laut seluas 

3.257.357 km
2
, dengan pulau yang dimiliki sebanyak 17.508 pulau. Hal ini 

menerangkan bahwa Indonesia menjadi negara kepulauan paling besar di 

dunia (the biggest Archipelago in the World). Sebagai negara kepulauan, tentu 

Indonesia membutuhkan sarana transportasi yang efisien untuk 

menghubungkan antara satu pulau dengan pulau lainnya. Moda transportasi 

yang efisien dalam mengangkut barang maupun penumpang dalam jumlah 
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yang banyak adalah kapal. Oleh karena moda transportasi yang digunakan, 

dan perlunya alat-alat untuk menunjang keselamatan jiwa kru dan penumpang, 

sebuah kapal wajib memiliki sekoci penolong dan melaksanakan 

perawatannya sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh SOLAS 1974. 

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tergerak untuk 

melakukan penelitian yang berjudul ñOptimalisasi Perawatan Sekoci 

Penolong di KM Dobonsoloò 

 

B. Fokus penelitian 

      PT Pelni merupakan sebuah perusahaan yang besar. Oleh sebab itu, 

perusahaan ini tentu mempunyai banyak area kerja, dimana setiap area 

tersebut dapat memiliki banyak masalah. Jumlah masalah yang dihadapi tentu 

bermacam-macam, maka dari itu diperlukan sebuah pembatasan. Untuk 

membatasi kajian agar tidak terlalu  luas, peneliti  membatasi  tentang  

masalah  perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo yang dimiliki oleh PT 

Pelni. 

 

C. Rumusan Masalah 

      Selama menjalani Prala di KM Dobonsolo, peneliti banyak mengamati 

tentang kurangnya perawatan sekoci penolong, baik karena kurangnya jam 

kerja Mualim yang bertanggungjawab tentang perawatan sekoci penolong, 

maupun kondisi sekoci yang sudah tua dan perlu pergantian. Oleh sebab itu, 

peneliti mengidentifikasi pokok-pokok permasalahan, antara lain: 
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1. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo? 

2. Kendala-kendala apakah yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong di KM Dobonsolo? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan awak kapal untuk mengatasi kendala-

kendala dalam pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo? 

 

D. Tujuan Penelitian  

      Dari uraian tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk   mengetahui   bagaimana   pelaksanaan   perawatan   sekoci   

penolong di KM Dobonsolo. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala apakah yang dijumpai dalam 

pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya awak kapal untuk mengatasi kendala-

kendala dalam pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

      Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah dijelaskan, maka peneliti 

berharap adanya manfaat-manfaat yang dapat diperoleh, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

      Dengan diadakannya penelitian ini, peneliti dapat memahami dan 

menambah wawasan, serta menerapkan ilmu perawatan sekoci yang di 

dapat sewaktu melakukan Prala selama kurang lebih 12 bulan. 
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Penelitian ini juga merupakan syarat kelulusan program Diploma IV. 

b. Bagi Institusi 

      Agar penelitian ini dapat memberi manfaat dan memuat gambaran 

tentang kegiatan penelitian bagi taruna-taruni mendatang, memperluas 

wawasan taruna-taruni, serta turut menambah referensi bagi Civitas 

Academica Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

2. Secara Praktis 

      Agar penelitian ini bisa memberi manfaat bagi perusahaan serta 

karyawan. Lewat penelitian ini peneliti juga bermaksud memberikan 

masukan kepada perusahaan dan karyawan tentang perawatan sekoci 

penolong agar lebih optimal sehingga sekoci dapat digunakan 

sebagaimana mestinya apabila di atas kapal terjadi keadaan darurat. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Deskripsi Teori 

      Kajian teori adalah suatu proses analisis terhadap suatu konsep, teori atau 

kerangka pemikiran yang terkait dengan bidang studi atau disiplin ilmu 

tertentu. Kajian teori merupakan pandangan mengenai suatu pokok bahasan, 

seperangkat definisi, serta konsep, yang disusun secara sistematis dan jelas. 

Mempelajari teori merupakan salah satu hal terpenting dalam penelitian. 

Karena hal inilah yang menjadi dasar atau basis penelitian. Tujuan dari kajian 

teori adalah untuk memberikan pemahaman dan mengevaluasi konsep atau 

teori tersebut dengan cara mengidentifikasi, menganalisis, dan menafsirkan 

data serta keterangan yang terkait dengan teori tersebut. 

      Pada Bab II, peneliti menggunakan teori yang dijadikan sebagai dasar 

pada penelitian yang didapat dari berbagai sumber, baik itu jurnal ilmiah, 

buku, maupun artikel dari internet. 

1. Sekoci Penolong 

      Sekoci adalah alat penolong yang dirancang untuk menyelamatkan 

semua awak kapal dengan konstruksi yang lebih kuat daripada alat 

penolong lainnya. Tergantung pada ukurannya, sekoci dapat menampung 

hingga 150 orang sebagai kapasitas maksimalnya. Sekoci penolong 

mempunyai beberapa jenis, antara lain: sekoci terbuka (open lifeboat), 

sekoci tertutup sebagian (partially enclosed lifeboat), sekoci tertutup 
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sebagian secara otomatis (self righting partially enclosed lifeboat), sekoci 

tertutup (totally enclosed lifeboat), sekoci dengan sistem udara otomatis 

(self-contained air support system), serta sekoci dengan pelindung tahan 

api (fire protected). Sedangkan berdasarkan tenaga penggeraknya, sekoci 

penolong dibedakan menjadi tiga, yaitu sekoci dengan penggerak dayung 

dan layar, sekoci mekanik dengan tenaga penggerak mekanik dan bukan 

motor, serta sekoci motor (Rudiana et al,. 2020). 

      Berdasarkan Bab III SOLAS 1974 Amandemen 2014 terdapat tiga 

jenis sekoci penolong yang umum digunakan, antara lain: 

a. Sekoci tertutup penuh (fully enclosed lifeboat) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Fully Enclosed Lifeboat 

Sumber: https://www.etwinternational.com 

      Sekoci tertutup penuh merupakan sekoci yang populer dan banyak 

digunakan di atas kapal, karena selain dapat mengamankan kru kapal 

dari air laut, angin kencang, dan cuaca buruk, sekoci ini memiliki 

intergritas air ketat lebih tinggi, serta dapat kembali tegak apabila 

terguling oleh gelombang. Sekoci ini umumnya lebih banyak dipakai 

https://www.etwinternational.com/
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pada kapal tanker dan kontainer. 

b. Sekoci terbuka (semi enclosed lifeboat) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Semi Enclosed Lifeboat 

Sumber: https://deyuanmarine.com 

      Sekoci ini merupakan jenis sekoci yang tidak memiliki atap dan 

menggunakan tenaga manual dalam menggerakkannya. Untuk 

propulsi, kompresi motor bakar juga dapat ditambahkan. Namun 

seperti namanya, sekoci terbuka kurang banyak menolong pada saat 

hujan atau cuaca buruk karena air dapat masuk ke sekoci ini. Oleh 

karena aturan keselamatan yang ketat, sekarang ini sekoci terbuka 

sudah jarang digunakan, tetapi masih bisa ditemukan di kapal-kapal 

tua. 

c. Sekoci jatuh bebas (free fall lifeboat) 

      Sekoci ini memiliki kemiripan dengan sekoci tertutup penuh, 

namun berbeda dalam proses peluncurannya. Pada saat diluncurkan, 

sekoci ini dapat menerobos air dengan aman tanpa merusak badan 

sekoci. Sekoci ini diletakkan di bagian belakang kapal, dimana lokasi 

https://deyuanmarine.com/
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tersebut tersedia area yang luas untuk jatuh bebas. Sekoci jenis ini 

biasanya hanya ada satu di masing-masing kapal. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Free Fall Lifeboat 

Sumber: https://acidcow.com 

      Peralatan-peralatan yang seharusnya ada di dalam sekoci penolong, 

meliputi: Rowlock (sangkutan di tepi perahu), Bilge Pump (pompa buang), 

Search Light (senter), Compass (kompas), Fire Extinguisher (pemadam 

api), Socket for Power Source (soket sumber listrik), Bucket (ember), 

Survival Manual (manual untuk bertahan hidup), Sea Anchor (jangkar 

laut), Painter Line (tali painter), Hatchet (kapak), Fresh Water (air 

tawar), Dipper (gayung), Food-Ration (makanan), Rocket Parachute 

Flare, Hand Flare, Bouyant Smoke Signal, Waterproof Electric Torch 

(senter anti air), Daylight Signalling Mirror (cermin sinyal siang hari), 

Instruction for Lifesaving Signals (instruksi sinyal keselamatan), Signal 

Whistle (peluit), First Aid Kit (pertolongan pertama), Anti Sea Sickness 

Medicine (obat anti mabuk laut), Jack Knife (kapak), Tin Opener (pisau 

pembuka kaleng), Fishing Tackle (alat memancing), Engine Tools & 

https://acidcow.com/
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Spare Part (alat mesin dan suku cadang), Radar Reflector, Bouyant Oar 

(dayung apung), Thermal Protective Aids (alat pelindung dingin), 

Boarding Ladder (tangga naik), Rain Collector, Fall Preventive Device 

(alat pencegah sekoci jatuh), Spare Battery & Spare Bulb (baterai 

cadangan dan bolam cadangan). 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.4 Rocket Parachute Flares 

Sumber: https://safetymartindonesia.com 

2. Perawatan 

      Menurut KBBI, perawatan merupakan proses, cara, perbuatan merawat 

atau pemeliharaan atau penyelenggaraan atau pembelaan. Perawatan 

sendiri berasal dari kata rawat yang berarti pelihara, urus atau jaga. 

      Perawatan atau pemeliharaan (maintenance) merupakan tindakan yang 

harus dilakukan terhadap berbagai objek, baik yang bersifat non-teknis 

seperti manajemen dan sumber daya manusia, maupun teknis seperti benda 

atau material yang bergerak atau tidak bergerak. Tujuannya adalah agar 

objek tersebut dapat berfungsi dengan baik dan selalu memenuhi standar 

internasional yang ditetapkan (Widiatmaka, 2018:1). 

https://safetymartindonesia.com/
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      Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perawatan ialah sebuah aktivitas yang dilakukan dengan tujuan mencegah 

suatu fasilitas agar tidak mengalami resiko kerusakan fisik selama periode 

tertentu sehingga dapat digunakan sesuai dengan keinginan pengguna atau 

pemakai. Perawatan adalah tindakan atau proses menjaga dan memelihara 

sesuatu agar tetap dalam keadaan baik dan berfungsi dengan optimal. 

Perawatan adalah rangkaian tindakan atau upaya untuk menjaga atau 

memperbaiki kondisi dan kinerja suatu peralatan, mesin, atau sistem agar 

dapat berfungsi dengan baik dan aman. Perawatan meliputi pemeriksaan, 

pemeliharaan, perbaikan, dan penggantian komponen yang rusak atau aus. 

      Pada sekoci penolong, beberapa hal yang perlu dilakukan perawatan, 

yaitu Sekoci penolong (Lifeboat), Dewi-dewi sekoci penolong (Davits), 

dan alat-alat sekoci penolong. Pelaksanaan perawatan tersebut dapat 

dilakukan tiap minggu, tiap bulan, serta tiap tahun. 

      Safety of Life at Sea (SOLAS) 1974 dan Plan Maintenance System 

(PMS) menjadi rujukan seorang perwira di atas kapal yang mengemban 

tanggung jawab terhadap perawatan sekoci penolong untuk melakukan 

perawatan sekoci penolong sesuai dengan ketentuan. PMS amat penting 

dalam pelaksanaan kegiatan perawatan. PMS terbagi atas dua 

pemeliharaan yang terencana, yaitu Preventive Maintenance dan 

Predictive Maintenance. Walaupun sama-sama terencana, keduanya 

memiliki masing-masing faktor pelaksanaan yang berbeda. Preventive 

Maintenance mengacu pada waktu dan umum disebut Time Based 



14 
 

 
 

Maintenance (TBM), lain halnya dengan Predictive Maintenance yang 

didasarkan pada keadaan alat-alat atau permesinan yang dioperasikan atau 

Conditional Based Maintenance (CBM). 

a. Preventive Maintenance 

      Kegiatan pemeliharaan preventif berupa rangkaian kegiatan yang 

bertujuan mencegah alat-alat yang dimiliki agar tidak mengalami 

kerusakan dan kegagalan fungsi sehingga tidak mengganggu 

operasional suatu kegiatan perawatan. Kegiatan pemeliharaan ini 

sifatnya adalah inspeksi atau perawatan yang dilakukan secara berkala. 

      Preventive maintenance merupakan tata kelola penyusunan sebuah 

perencanaan aktivitas perawatan yang digunakan sebagai rujukan 

dengan rentang waktu tertentu, baik rencana jangka pendek ataupun 

rencana jangka panjang. Rencana jangka panjang berisikan agenda 

tahunan yang mana rencana per minggunya dijabarkan dalam program 

jangka pendek yang disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Program 

tadi dijalankan secara teratur dan konsisten. Apabila terjadi suatu 

kendala, program tersebut tidak boleh dijalankan secara kaku dan 

dimungkinkan dilakukan penyesuaian. Penundaan pelaksanaan 

perawatan ini tidak boleh terjadi karena dapat mengakibatkan 

kerusakan, walau pelaksanaan kegiatan perawatan ini bersifat fleksibel 

dalam waktu. Tahap-tahap yang harus dilakukan berdasarkan prosedur 

yang diuraikan, yaitu menghimpun segala informasi pemeliharaan, 

membuat ketentuan pemeliharaan peralatan, menyusun prosedur 
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pengerjaan, serta menentukan plot pada program tahunan. 

      Pelaksanaan perawatan dengan metode ini tidak terlalu sulit sebab 

merujuk pada jadwal pemeriksaan untuk mengetahui tanda-tanda 

kerusakan yang ada. Pemeriksaan dilaksanakan secara berkala dengan 

dibuat sedemikian rupa sehingga tidak terlalu banyak maupun kurang. 

b. Predictive Maintenance 

      Predictive maintenance adalah cara  untuk menjaga peralatan 

dalam kondisi optimal dengan menggunakan data dan sensor untuk 

mendeteksi masalah sebelum terjadi kegagalan. Kegiatan ini biasanya 

memakai peralatan diagnostic untuk mengamati dan mendiagnosis 

keadaan mesin pada saat digunakan. Kegiatan pemeliharaan ini tidak 

mengacu pada jadwal pemeliharaan, melainkan mengacu ke 

Conditional Based Maintenance (CBM) yang ditentukan oleh keadaan 

peralatan yang sebenarnya. 

      Predictive maintenance diartikan sebagai inspeksi-inspeksi yang 

berjalan menggunakan peralatan berteknologi tinggi untuk mengetahui 

kemungkinan waktu terjadinya kegagalan fungsi. Peralatan tersebut 

bisa bermanfaat dalam memberi kita waktu yang cukup untuk terjun 

dan terlibat langsung sebelum terjadi kegagalan. 

      Untuk memperpanjang masa pakai kapal, perawatan dengan 

predictive maintenance juga merupakan salah satu hal yang penting. 

Namun dengan mahalnya biaya perawatan dengan metode tersebut, 

tidak jarang membuat orang menunda pelaksanaan perawatan. 
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      Beberapa target yang ingin dicapai dari perawatan kapal, antara lain: 

kapal bisa beroperasi dengan aman, peningkatan kemampuan kapal, biaya 

pengoperasian yang efisien, menjaga kontinuitas perawatan, sistem tetap 

berjalan walau kru berbeda, sebagai umpan balik perawatan selanjutnya, 

sebagai sarana informasi, kesiapan, dan sistem inventaris suku cadang, 

sebagai penjamin bahwa peralatan keselamatan, intens dirawat dan baik 

pemeliharaannya oleh perwira yang bertanggung jawab dalam perawatan 

peralatan keselamatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Perusahaan 

harus membuat prosedur, yaitu dengan diadakannya pemeriksaan atau 

inspeksi yang dilaksanakan dalam jangka waktu yang tepat terhadap alat-

alat keselamatan tersebut. 

3. Optimalisasi 

      Optimalisasi berasal dari kata optimal, yaitu terbaik atau tertinggi atau 

paling menguntungkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

optimalisasi berarti pengoptimalan, yaitu proses, cara, perbuatan 

mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya). 

Menurut Pratama et al. (2022), optimalisasi adalah suatu proses untuk 

menemukan solusi terbaik atau paling optimal dalam suatu masalah 

dengan memanfaatkan teknik-teknik matematika dan algoritma komputer. 

Sedangkan Rudiana et al. (2020) berpendapat bahwa optimalisasi adalah 

suatu proses untuk mencari solusi terbaik atau paling optimal dalam suatu 

masalah dengan memanfaatkan teknik-teknik matematika dan komputasi. 

      Dari beberapa pengertian optimalisasi di atas, dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa optimalisasi ialah suatu proses, cara dan aktivitas pencarian solusi 

terbaik dari sekumpulan masalah, dengan solusi terbaik yang memenuhi 

kriteria tertentu. Tujuan optimalisasi adalah untuk meningkatkan kualitas, 

kuantitas, kecepatan, ketepatan, dan efisiensi dari sistem atau proses yang 

ditingkatkan, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar dan 

mengurangi biaya atau risiko yang terkait. 

 

B. Kerangka Penelitian 

      Berdasarkan data-data yang terkumpul, peneliti mendapati bahwa 

perawatan sekoci di atas kapal KM Dobonsolo kurang optimal. Hal ini 

ditunjukkan ketika Marine Inspector melaksanakan pengecekan, sekoci tidak 

dapat dioperasikan dan tidak berfungsi dengan baik. Berikut adalah gambaran 

tentang uraian kerangka pikir yang diambil oleh peneliti guna memudahkan 

pemahaman mengenai optimalisasi perawatan sekoci penolong di KM 

Dobonsolo. Peneliti menggunakan diagram berikut sebagai penggambarannya: 
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Gambar 2.4 Kerangka Penelitian 

Optimalisasi Perawatan Sekoci Penolong di KM Dobonsolo 

1. Bagaimana pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo? 

2. Kendala-kendala apakah yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong di KM Dobonsolo? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan awak kapal untuk mengatasi kendala-

kendala dalam pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM 

Dobonsolo? 

 

Pengumpulan Data 

¶ Observasi 

¶ Wawancara 

¶ Dokumentasi 

 

Analisis Data 

¶ Reduksi Data 

¶ Penyajian Data 

¶ Penarikan Kesimpulan 

Hasil Penelitian 

¶ Gambaran Umum 

¶ Deskripsi Data 

¶ Temuan 

¶ Pembahasan Masalah 

¶ Kesimpulan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

      Sewaktu peneliti melaksanakan Prala di KM Dobonsolo, peneliti 

menjumpai secara langsung adanya perawatan yang kurang optimal pada 

sekoci penolong di atas kapal. Pada saat Marine Inspector melaksanakan 

pengecekan sekoci di atas kapal di Laut Jawa pada 20 Maret 2022 setelah 

kapal tolak dari Pelabuhan Makassar menuju Pelabuhan Tanjung Perak, 2 dari 

12 sekoci tidak dapat dihibob sehingga kapal mendapatkan Non-confirmity 

(NC). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, serta uraian pembahasan 

mengenai ñOptimalisasi Perawatan Sekoci Penolong di KM Dobonsoloò, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo 

 Pelaksanaan perawatan sekoci penolong di KM Dobonsolo belum 

dilaksanakan secara optimal sesuai dengan ketentuan Safety of Life at Sea 

(SOLAS) 1974, serta Plan Maintenance System (PMS) yang ada di atas 

kapal, sehingga belum dapat beroperasi dengan efektif pada saat drill  

maupun terjadi keadaan darurat di atas kapal yang mengharuskan seluruh 

kru maupun penumpang untuk meninggalkan kapal. 

2. Kendala-kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan perawatan sekoci 

penolong 

a). Banyaknya jumlah sekoci penolong dan waktu perawatan sekoci 
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penolong yang kurang karena jam kerja harian Mualim III Sr. yang 

sedikit. 

b). Kru kapal kurang mengerti tentang prosedur perawatan sekoci 

penolong.  

c). Tidak tersedianya spare part di atas kapal. 

3. Upaya awak kapal untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

perawatan sekoci penolong 

a). Pembagian tugas perawatan sekoci penolong antara Mualim III Sr. 

dengan Mualim III Jr. 

b). Melaksanakan safety meeting dan pelatihan kepada kru terkait 

perawatan sekoci penolong yang sesuai dengan prosedur perawatan. 

c). Meminta spare part kepada perusahaan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat membuat beberapa gangguan dan kurang 

maksimalnya hasil penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini dapat menjadi acuan dan sumber informasi pada penelitian di 

kemudian hari, keterbatasan ini mencakup hal-hal berikut: 

1. Keterbatasan waktu peneliti, karena penelitian dilaksanakan selama Prala 

membuat data penelitian kurang maksimal. Hal tersebut mempengaruhi 

keakuratan dan kesempurnaan hasil penelitian. 

2. Keterbatasan cakupan, karena penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi 
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saja, yaitu di KM Dobonsolo yang merupakan kapal milik PT Pelni, 

sehingga hasilnya tidak dapat melibatkan lokasi yang lebih luas atau 

berbeda. 

3. Keterbatasan penelitian ini yang dirasa belum sepenuhnya sempurna.  

 

C. Saran 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini peneliti 

ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi. Adapun saran-saran tersebut sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya perawatan sekoci penolong dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan SOLAS 1974 dan Plan Maintenance System (PMS) yang ada di 

atas kapal. Perawatan dilakukan dengan teratur tiap minggu, tiap bulan, 

dan tiap tahun sesuai dengan rencana perawatan yang ada. 

2. Sebaiknya perwira yang bertugas melaksanakan perawatan sekoci 

penolong meminta bantuan ke kru kapal yang lain agar perawatan yang 

dilakukan dapat berjalan lebih cepat dan membutuhkan waktu yang lebih 

sedikit. 

3. Sebaiknya perusahaan menyediakan spare part secepatnya sebelum terjadi 

hal yang tidak diinginkan. 

4. Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, untuk sebaiknya 

dilakukan penelitian lanjutan guna menciptakan penelitian yang lebih 

sempurna. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

CREW LIST 
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Lampiran 2 

SHIPS PARTICULARS 
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Lampiran 3 

JADWAL VOYAGE KAPAL 
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Lampiran 4 

MUSTER LIST 
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Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA  

A. DAFTAR RESPONDEN 

NAMA  JABATAN  KETERANGAN  

Capt. Muhary Widiono Nakhoda Responden 1 

Meiardi Baruna Negara Mualim I Responden 2 

Aris Setiawan Mualim III Senior Responden 3 

Satino Masinis IV Senior Responden 4 

 

B. HASIL WAWANCARA  

1. Responden 1 

 Wawancara yang peneliti lakukan dengan Nakhoda KM Dobonsolo pada 

saat melaksanakan praktik laut adalah sebagai berikut: 

Cadet  : Selamat sore Capt. 

Nakhoda  : Sore det, gimana? 

Cadet  : Siap Capt. izin bertanya tentang perawatan sekoci 

penolong. 

Nakhoda  : Silakan det. 

Cadet  : Izin Capt. dalam melaksanaan perawatan sekoci penolong 

di atas kapal apakah ada kendala yang dijumpai? 

Nakhoda  : Tentu ada det. Seringkali dalam pelaksanaan perawatan 

sekoci penolong terdapat kru kapal yang kurang 
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sepenuhnya paham tentang cara perawatan sekoci 

penolong. 

Cadet  : Lalu upaya apa Capt. yang dapat diambil guna mengatasi 

masalah tersebut? 

Nakhoda  : Upaya yang diambil bisa dengan cara memberikan 

pelatihan kepada para kru mengenai cara perawatan 

sekoci penolong dengan baik dan benar yang mengacu 

pada prosedur perawatan yang digunakan. Lalu safety 

meeting mengenai perawatan sekoci penolong sesuai 

dengan prosedur perawatan perlu dilakukan agar sekoci 

penolong selalu dalam kondisi prima dan siap digunakan.  

Cadet  : Memangnya perawatan sekoci penolong yang baik dan 

benar itu seperti apa Capt? 

Nakhoda  : Perawatan sekoci penolong seharusnya dilakukan sesuai 

dengan prosedur perawatan yang telah ditetapkan SOLAS 

1974 dan sesuai dengan perawatan dari perusahaan. 

Sehingga nantinya tidak terjadi masalah dan sekoci 

penolong selalu dalam kondisi siap untuk digunakan 

untuk latihan dan pada saat terjadi keadaan darurat di atas 

kapal. 

Cadet  : Siap Capt. lalu untuk penurunan sekoci sendiri apakah ada 

hal yang harus diperhatikan Capt? 

Nakhoda  : Jelas ada dong, hal yang harus diperhatikan itu antara lain 
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keadaan sekoci dan alat pendukung yang ada di dalam 

sekoci, sumber daya manusia dalam pengoperasian 

sekoci, juga keamanan awak kapal pada saat penurunan 

sekoci. 

Cadet : Siap Capt. terimakasih waktunya Capt. izin melanjutkan 

kegiatan. 

Nakhoda : Baik. 

2. Responden 2 

 Wawancara yang peneliti lakukan dengan Mualim I KM Dobonsolo pada 

saat melaksanakan praktik laut adalah sebagai berikut: 

Cadet  : Selamat pagi Chief. 

Mualim I  : Iya det. 

Cadet  : Izin Chief saya ingin bertanya tentang perawatan sekoci 

penolong. 

Mualim I : Apa itu? 

Cadet  : Izin Chief apakah penggunaan sekoci penolong dalam 

latihan sudah maksimal? 

Mualim I : Belum, karena sering terjadi kemacetan ketika penurunan 

sekoci sehingga membutuhkan waktu yang lama, 

seharusnya perawatan dilakukan secara rutin sesuai 

aturan. 

Cadet  : Untuk perawatan sekoci penolong sendiri apakah sudah 

baik Chief? 
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Mualim I : Belum, biasanya perawatan dilakukan hanya ketika akan 

diadakan vetting di atas kapal, agar lolos dari pengecekan. 

Cadet  : Apakah ada kendala yang dijumpai Chief dalam 

pelaksanaan perawatannya? 

Mualim I  : Ada det. Kendalanya adalah karena jumlah sekoci 

penolong yang banyak, tapi waktu kerja harian Mualim 

yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

perawatannya terbatas. Waktu kerja harian Mualim III Sr. 

kurang lebih cuma sekitar 4 jam, yaitu dari jam 07.30 ï 

11.30. Kamu tau sendiri kalau Mualim III Sr. jaga di 

anjungan jam 12.00 ï 16.00. Padahal, agar perawatan 

dapat dilaksanakan dengan optimal membutuhkan waktu 

yang cukup. 

Cadet  : Lalu apa upayanya Chief untuk mengatasi masalah 

tersebut? 

Mualim I  : Upayanya dapat dengan cara membagi tugas dalam 

melaksanakan perawatan sekoci penolong antara Mualim 

III Sr. dengan Mualim III Jr. Mualim III Sr. juga bisa 

meminta bantuan ke kru dek atau kadet dek jika 

perawatan sekoci penolong dalam keadaan urgent.  

Dengan demikian, perawatan sekoci penolong dapat 

berjalan dengan maksimal. 

Cadet : Memangnya bagaimana seharusnya pelaksanaan 
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perawatan sekoci penolong Chief? 

Mualim I : Sekoci penolong itu perlu dilakukan perawatan yang 

sesuai dengan Plan Maintenance System (PMS) yang ada 

di atas kapal. PMS diperlukan karena dapat menghindari 

proses perawatan yang dapat membahayakan keselamatan 

para kru kapal, serta membantu menciptakan perawatan 

yang efektif dan efisien. 

Cadet : Siap Chief. Terimakasih atas waktu dan kesempatannya, 

izin melanjutkan kegiatan. Selamat pagi Chief 

Mualim I : Oke det, selamat pagi. 

3. Responden 3 

 Wawancara yang peneliti lakukan dengan Mualim III Sr. KM Dobonsolo 

menggunakan Zoom Meeting adalah sebagai berikut: 

Cadet  : Selamat malam Third, izin bertanya. 

Mualim III Sr. : Gimana det? 

Cadet  : Izin Third, bagaimana si perawatan sekoci penolong yang 

baik? 

Mualim III Sr. : Perawatan sekoci penolong harus dilakukan sesuai 

SOLAS 1974 dan PMS yang ada di atas kapal. Perawatan 

biasanya dilakukan setiap minggu, setiap bulan, dan 

setiap tahun. 

Cadet  : Lalu bagaimana seharusnya tindakan perwira dalam 

melaksanakan PMS dan perawatan alat sekoci? 
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Mualim III Sr. : Sebelum melakukan perawatan seorang perwira lebih 

dulu membaca PMS dengan benar. Pastikan juga kondisi 

perlengkapan dalam keadaan yang aman dan layak laut. 

Cadet  : Adakah kendala Third dalam melaksanakan perawatan 

sekoci penolong? 

Mualim III Sr. : Ada det, seringkali tidak tersedia suku cadang di atas 

kapal. Padahal suku cadang sangat penting dalam 

kelancaran pelaksanaan perawatan. 

Cadet  : Lalu upaya apa Third yang dapat diambil? 

Mualim III Sr. : Upayanya adalah dengan meminta pengadaan barang ke 

perusahaan. Peralatan maupun perlengkapan yang akan 

atau sudah habis masa berlakunya, dan yang tidak 

tersedia di atas kapal dibuatkan list permintaan, kemudian 

list permintaan tersebut dikirimkan ke kantor atau 

perusahaan agar barang yang dibutuhkan dapat segera 

dikirim dari darat. 

Cadet : Siap Third terimakasih waktunya Third, izin melanjutkan 

kegiatan. Selamat malam. 

Mualim III Sr. : Selamat malam. 

4. Responden 4 

 Wawancara yang peneliti lakukan dengan Masinis IV Sr. KM Dobonsolo 

pada saat melaksanakan praktik laut adalah sebagai berikut: 

Cadet  : Selamat sore Bass. 
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Masinis IV Sr. :  Sore kadet. 

Cadet  : Izin Bass, saya izin bertanya Bass tentang perawatan 

mesin sekoci penolong. 

Masinis IV Sr. : Silakan det. 

Cadet  : Bagaimana pelaksanaan perawatan mesin sekoci 

penolong Bass? 

Masinis IV Sr. : Yang jelas pelaksanaan perawatan mesin sekoci penolong 

harus sesuai dengan jadwal rencana perawatan sekoci. 

Pada saat menghidupkan mesin sekoci pastikan kalau 

mesin sekoci berjalan minimal 3 menit. 

Cadet  : Apakah ada kendala Bass dalam melaksanakan perawatan 

mesin sekoci penolong? 

Masinis IV Sr. : Ada det, kendalanya karena kadang-kadang pekerjaan di 

engine room itu banyak, sehingga pelaksanaan perawatan 

mesin sekoci penolong tidak sesuai dengan jadwal 

perawatan. 

Cadet  : Upaya dalam mengatasi hal tersebut seperti apa Bass? 

Masinis IV Sr. : Upayanya dapat dengan menambah tenaga kerja dalam 

pelaksanaan perawatan mesin sekoci penolong, seperti 

Oiler atau kadet mesin untuk membantu melaksanakan 

perawatan. 

Cadet  : Siap Bass, terimakasih atas waktunya. 

Masinis IV Sr. : Oke det. 
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Lampiran 6 

PDAK MUALI M III  
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Lampiran 7 

LIFEBOAT AND LAUNCHING ARRANGEMENTS 
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Lampiran 8 

PROSEDUR PENURUNAN SEKOCI 
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Lampiran 9 

TABEL PEMELIHARAAN LIFEBOAT
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Lampiran 10 

LAPORAN PEMERIKSAAN INVENTARIS SEKOCI 
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Lampiran 11 

LAPORAN LATIHAN DARURAT SEKOCI/MENINGGALKAN KAPAL 
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Lampiran 12 

LIST PERMINTAAN BARANGó 
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Lampiran 13 

FOTO-FOTO 

Gambar 1: Accu Sekoci Gambar 2: As Lock Roda Sekoci 

Gambar 3: Block Kupu-Kupu Sekoci Gambar 4: Proof Sekoci 

Gambar 5: Manual Pump Gambar 6: Kaca Sekoci 
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Gambar 7: Lashing Sekoci Gambar 8: Pipa Pemberat Terpal Sekoci 

Gambar 9: Recharge Accu Sekoci Gambar 10: Tali Perapat Sekoci 

Gambar 11: Plat Dewi-Dewi Sekoci No. 4 Gambar 12: Segel D Sekoci 


